EAE V

PENULTUF

A. Kesimpulan

Dari berbagai wuraian dan analisa pada babk—-bab

sebelumnya, maka sebagai hasil bahasan studi ini dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

iitara pemilik maodal dan
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1. Pelaksanaarr bagi hasi
nelayan di Desa Karang Agung Kecamatan FPalang
Kabupaten Tuban &adalah tentang :

a. BRagi hasil vyang dilakukan oleh masyarakat
Karang Agung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban
yaitu suatu perjanjian yang dilakukan oleh dua
pihak untuk melaksanakan penangkapan ikan
sedang keuntungan nys dari hasil melaut, besar
kecilnya sesuai dengan kecepakatan antara kedua
belah pihak. Untuk terjadinya perjanjian vyaitu
dengan cara salah satu pihak mendatangi kepihak
lain, Daik pemilik peranya atau pekerjanya
tentang Feikut sertaan dalam melakukan
penangkapan ikan, dan kebiasaan untuk  pembagian
anatara kedua pihak vyaitu separah seporoh

setelah diambil biaya yvang lain.
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b.

Sistem kerja nelayan Karang Agung antara
pekerja satu dengan pekerja yang lain berbeda
atau adanya job-job sendiri dalam pembagian
tugas, sehingga hal itu juga mempengaruhi besar
kecilnya pembagian, tetapi dari job—job yang
berbeda itu mereka saling menopang antara
rekerja satuw dangan lainnya.Cara pembagian dari
hasil vyang didapat terlebih dahulu dipotong
biaya-biaya vyang lain,. baru lebihnya dibagi
antara dua pihak dengan pembagian aihak pemilik
perahu  separch  dan pihak nelayan separoah,
sedang penyerahan dari  hasil tangkapannya vaitu
searang Jjuragan langsung memberikan hasilnya
kepada nelayan jika sinelayan ikut pembaoian
atauv nelayan datang kejuragan setelakh pembzagian
atau juragan datang kenelayan atau hasil yang
didapat itu dititipkan kepada orang yang lebih
dekat dengan rumahvpekerja (nelayan).

Masalah jual beli masyarakat nelavan Karang
Agung melibatkan 2 pihak yaitu: penjual
(nelayan), pembeli I dan pembeli I1, prateknya
pihak nelayan menjual kepada pembeli 1 kemudian

pembeli I menjual kepada pembeli II
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Fraktek bagi hasil antara pemilik perahu dan

nelayan di Desa Karanga Agung Kecamatan FPalang

Kabupaten Tuban ini bila dilihat dengan hukum

Icslam

a. Tentang bagi hasil itu tidak bertentangan
dengan pengertian bagi hasil islam secara umum
vaitu: kerja sama antara pemilik modal dan
pekeria dengan upah dari hasil yang diperoleh,
sedang kader bagiannya dari masing masing pihak
sesuai dengan kesepakatan. Maslah perjaniian
vang telah dilakukan oleh masyarakat Karang
fioung tidak bkertentangan dengan prinsip—prinsip
islam karena suatu agad perianjian itu dapat
dilakukan dalam segala pernyataan yang dimaksud
baik dalam bentuk perkataan atau sighot,

perbuatan, isyarat bagi orang vang bisu maupun
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dalam bentuk surat {(tertulis) karena terhalang
jarak.

k. Sicstem kerja yang dilaukan cleh masyrakat karang
agung telah sesuai telah sesuai  dalah ajaran
islam,babwa dengan pembagian job—3job itu akan
lekins memudah dan  akan mendatkan hasil  yang
memuacsakan . karena suatu urusan  itu harus
diserahkan pada ahlinya. Dalam islam tentang

pembagian hasil 1tu harus sesuail gengan

kesepakatan antara kedua pihak dan pembaaian



harus dijelaskan sebelunya atau waktu
perjanjian,tetapi islam tidak menentukan besar
kecilnya pembagian , tentang pembagian nelayan
Karang Agung hal itu sudah dikenal aleh
masyarakat setempat, babkan sudah menjadi
kebiasan. Sedang cara penyerahannya dengan
beberapa cara itu, agar hasil yang didapat itu
segera dinikmati oleh para nelayan, dalam hadist
diterangkan berilah upah pekefjamu sekelum
keringatnya kering.

Jual beli yang dilakukan ocleh masyarakat Karang
Agung dengan tiga kelompok vaitu penjual,
pembeli I dan pembeli 11, bahwa pembeli satu
itu adalah sebagai pelantara atau makelar dan

hal itu tidak bertentangan dengan huykum islam.



Saran - Saran

Diharapkan naskah skripsi ini, dapat menggugah
masyarakat, khususnya pars nelayan untuk mengetahui
bagaimana mengadakan perjanjian bagi hasil vyang
sesual dengan syareat islam, sehingga tidak asal-

asalan dalam mengadakan perjanjian.

Diharapkan dalam melaksanskan bagi hasil harus
berbuat seadi-adilnya, sehingga dalam tarap hidup

masyarakst terutsma bagi umat islam.

Penulis mengharapkan perlu adanya kajian 1lebih
lanjut tentang masalah ini., sehingga dapat

meningkatkan mutu ilmu prengetahuan.



